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CERITA 29 

PENTAKOSTA 

 KIS 2  

 

 

ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AY PERBUATAN MANUSIA AY +/- 

 1 Ketika tiba hari Pentakosta,  semua orang percaya 
berkumpul di satu tempat.  

1 + 

Tiba-tiba turunlah dari langit suatu bunyi 
seperti tiupan angin keras  memenuhi  
rumah  tempat  mereka duduk, dan 
tampaklah  lidah-lidah seperti nyala api 
hinggap di atas kepala mereka. 
Maka penuhlah mereka dengan Roh 
Kudus. 

2-4a   + 

  Mereka mulai berkata-kata dalam bahasa-bahasa lain. 4b + 

  Ket. :Waktu itu di Yerusalem diam orang-orang Yahudi 
yang saleh dari segala bangsa di bawah kolong langit. 

5  

  Orang banyak berkeruman ketika turun bunyi itu. 
Mereka bingung karena mereka masing-masing 
mendengar rasul-rasul itu berkata-kata dalam bahasa 
yang mereka mengerti. 

6 + 

  Mereka semua tercengang-cengang dan heran. 
Mereka berkata bahwa mereka semua yang berkata-
kata itu adalah orang Galilea. Tetapi perkataan mereka 
tentang perbuatan-perbuatan Allah dimengerti orang 
semua orang.  

7-12 + 

  Bertobatlah dan hendaklah kamu member dirimu 
dibaptis dalam nama Yesus Kristus untuk 
pengampunan dosamu dan akan menerima Roh 
Kudus. 

38 + 

  Banyak orang yang memberi dirinya untuk dibaptis. 39-41 + 
 

 
 
 
 

ANALISA ADEGAN 

ADEGAN AYAT TEMA PENERAPAN 

I Kis. 2 : 1 - 4 Hari Pentakosta, Roh Kudus Turun B 

II Kis. 2 : 5 - 12 Rasul-rasul  berkata-kata dalam bahasa yang dimengerti 
semua orang yang hadir 

C 

III Kis. 2 :   38 - 41 Banyak orang minta dibaptis  
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POKOK CERITA, TUJUAN CERITA DAN PENERAPAN 

POKOK CERITA KELAS BALITA  POKOK CERITA KELAS KECIL 

Janji Tuhan tentang  Roh Kudus  Roh Kudus yang Memberi Kekuatan 

   
TUJUAN CERITA KELAS BALITA  TUJUAN CERITA KELAS KECIL 

Anak bersukacita karena Tuhan selalu 
menepati janjiNya 

 Anak  berterima kasih karena Roh Kudus   
memberikan kekuatan 

   
PENERAPAN KELAS BALITA  PENERAPAN KELAS KECIL 

Murid-murid Tuhan tetap berkumpul di satu 
tempat. Tiba-tiba ada bunyi  keras dari langit. 
“Bunyi apa itu?” keras sekali! Ia yah, “bunyi 
apa itu?” Ada lidah-lidah api yang turun dari 
langit dan hinggap di atas kepala mereka. 
Mereka dipenuhi Roh Kudus, dan berbicara 
tentang perbuatan Allah. 

 Roh Kudus telah menolong mereka. Wah, “luar 
biasa ya, mereka menceritakan dengan senang 
dan berani tentang perbuatan Tuhan. Siapa 
yang percaya, Tuhan pasti akan menolong. 
Banyak orang percaya dan minta untuk dibaptis.  
Saya juga mau berani cerita tentang kasih 
Tuhan. “Teman-teman Tuhan itu baik dan  suka 
menolong”. 

 
 
 

ANALISA GRAFIK 

GRAFIK KELAS BALITA (ASUMSI CERITA 4 ½ MENIT)  GRAFIK KELAS KECIL (ASUMSI CERITA 6 MENIT) 

B     C  

Adegan I Adegan II Adegan III  Adegan I Adegan II Adegan III 

Kis. 2 : 1-4 Kis. 2 : 5-12 Kis. 2 : 38 - 41  Kis. 2 : 1-4 Kis. 2 : 5-12 Kis. 2 : 38 - 41 

2  menit 1 ½ menit 1  menit  2  menit 3  menit 1  menit 

  

 
 

 

SELUK BELUK GAMBAR 

GAMBAR SELUK BELUK GAMBAR/ADEGAN 

Gambar 1, 
KBC hal 318 

Para murid tetap berkumpul, berdoa, dan memuji Tuhan. Mereka menantikan janji 
yang dipesankan Tuhan sebelum naik ke Surga. 

Gambar 2, 
KBC hal 319 

Lalu tibalah hari Pentakosta. 
Orang-orang Yahudi yang taat beragama datang dari seluruh dunia ke Yerusalem. 

Gambar 3, 
KBC hal 320 

 

Tiba-tiba turun dari langit angin keras dan api, yang memenuhi tempat para murid 
berkumpul. Mereka dipenuhi oleh Roh Kudus. Lalu mereka berbicara tentang 
perbuatan Tuhan. Orang-orang asing pun mengerti yang dikatakan para murid. 

Gambar 4, 
KBC hal 321 

 

Lalu Petrus keluar dari ruangan itu. Dia berkata kepada orang banyak itu, 
“Kalian tahu apa yang terjadi dengan Yesus. Kalian membiarkan Dia dibunuh di kayu 
salib. Tetapi Tuhan  membangkitkan Dia dari kematian, dan mengangkat-Nya ke surga. 
Dan sekarang Tuhan memberi Roh Kudus kepada kami. Kini kami menjadi berani dan kuat 
menceritakan perbuatan ajaib-Nya untuk menyelamatkan manusia. Roh Kudus membuat 
kami senang melakukannya supaya semua orang juga percaya kepada-Nya. 
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GAMBAR SELUK BELUK GAMBAR/ADEGAN 

Gambar 5, 
KBC hal 322-

323 
 

Percayalah bahwa Yesus adalah raja Penyelamat. Mintalah untuk dibabtis dalam nama-
Nya. Lalu ceritakanlah hal itu kepada semua orang.” Banyak orang minta dibabtis. 
Mereka saling berkunjung. Mereka bercerita tentang Yesus. Mereka menyanyi memuji 
Dia. Mereka saling menolong. 

 

 
 

ULELAN BASA TORAYA 

Iatu anak gurunNa Puang Yesu, tontong sirampun  massambayang sia umpudi Puang, ungkampai 
pangallu’Na Puang Yesu, susi tu napokadanNi tonna tae’pa Nakendek langngan Suruga. Nalambi’mi 
attunna tu allo kasaean-Na Penaa Masallo’. Attu iato, den tu to Yahudi torro dio Yerusalem, to matuttu’ 
umpeladai’ sia umpogau’ kadanNa Puang Matua. 

Pakalan, bu’tumi dao mai langi’ susi angin bara’ sia api unta’pai tu rasulu’ sia ussamboi tu inan nanii 
sirampun. Saemo tu pamengan mala’bi’ iamo tu Penaa Masallo’, susi tu mangka naalluranNi Puang Yesu. 
Minda-minda umpatongan-Ni, la na tundui sia la naben kamatotoran. Randukmi ma’kada-kadami tu 
rasulu’ lan buda basa, umpokada penggauran-Na Puang Yesu, na rangii mintu’ tu to ma’dioren. 

Bendanmi tu Petrus sola sangpulo misa rasulu’, na ma’kada tu Petrus lako to buda nakua: 
“mitandaimoraka tu apa mangka dadi lako Yesu-tu mangkamo mia’ta’, sia mipatei, apa na 
pamalimbangun Puang Matua dio mai alla’na to mate, na kendek langngan Suruga. Totemo, nabenmokan  
Penaa  Masallo’, tu la umpabatta’kan sia umpabaranikan umpokadai tu penggauran-Na umpasalama’ to 
lino. Patonganni kumua iatu Puang Yesu, iamo Datu mepasalama’.  Soronganni tu kalemi, ammi didio’ lan 
sangan-Na-ammi male umpokadai lako to senga’.” 

Ussoranganmi kalena tu tau na didio’, na male umpokadai tu Puang Yesu kumua, Iamo Puang tu mangka 
malimbangun, iamo Jurusalama’ sia tuo sikamasean. 

 
 

LAGU PENDUKUNG 

 

- Kidung Jemaat No. 235. KUDENGAR BERKATMU TURUN 

- KC. No. 312 : 1  YA SUMBER KASIH ROH KUDUS 
 
 

AKTIVITAS 

 

TOPI API 
Bahan :  
Masing-masing anak mendapatkan : 
1.  Gambar Lidah Api dari kertas keras/karton 3 buah dengan ukuran dan warna yang berbeda : 

besar=orange, sedang=kuning, kecil=merah. Beri pinggirnya dengan garis tebal. 
2.   Band/Ikat kepala dari kertas keras/karton warna hitam lebar 3 cm, panjang 50 cm (disesuaikan dengan 

lingkar kepala). 
 
Peralatan :  
1.  Lem Fox 
2.  Staples 
 
Cara membuat ; 
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1.  Susun gambar lidah api menggunakan lem untuk merekatkannya, yang paling besar warna orange 
paling bawah.  

2.  Pasang lidah api pada pertengahan band/ikat kepala dengan menggunakan lem.  
3.  Setelah kering, pasang band/ikat kepala pada kepala anak, sesuaikan dengan lingkar kepalanya lalu 

staples band tersebut. 

 

 

 

 

 

 
 
 

AYAT HAFALAN 

AYAT HAFALAN KELAS BALITA  AYAT HAFALAN KELAS KECIL 

Kis 1:8a    Kis 1:8   

“Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau 
Roh Kudus turun ke atas kamu” 

 
“Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh 

Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan 
menjadi saksi-Ku ... “ 

 

 

 
 

PETUNJUK MENGENAI PERSIAPAN 

1. Hal yang sangat penting untuk pembimbing dalam persiapan adalah pada table Persiapan. Bacalah 
dan ikuti setiap tahapan. 

2. Pembacaan Alkitab cukup panjang, karena itu saran bagi guru: bahan untuk dibaca di Kelas Balita 
adalah Kis 2:1-4 dan untuk Kelas Kecil membaca seluruh Alkitab. Alkitab boleh dibaca sebelum cerita 
atau sesudah cerita. 

3. Renungkanlah : 
a. Adakah juga Roh Kudus telah hadir dalam hidupku? 

b. Adakah perbuatanku telah menandakan bahwa Roh Kudus telah tinggal di dalam hatiku? 
c. Tidakkah hatiku ternyata sengaja aku tutup untuk kehadiran Roh Kudus di dalamnya? 
d. Tidakkah roh lain yang ada dalam hatiku yang telah menolak kehadiran Roh Kudus. 
e. Salah satu tanda sejati hadirnya Roh Kudus dalam diri seseorang adalah hadirnya kesediaan dan 

kemampuan untuk menjangkau orang lain, terutama demi mengabarkan Injil. 
 
 

PETUNJUK MENGENAI TEKNIK BERCERITA 

1. Buatlah pendahuluan yang mengajak mereka mengingat pesan dan janji Tuhan Yesus ketika akan pergi 
ke Surga. Misalnya :  
 Yesus telah naik ke Sorga, tetapi Ia memberikan pesan kepada murid-murid dan juga kepada kita 

semua. Apa pesan-Nya itu? (akan datang kembali mengambil kita dan membawa kita ke Sorga dan Ia 
akan memberikan Penolong kepada kita untuk menantikan-Nya). Masuk adegan I ... dst. 
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2. Puncak cerita untuk anak Balita ada pada adegan I. Perlihatkan pesan utama secara tertenun dalam 
adegan ini. Berimajinasilah seperti salah satu murid yang kaget dengan peristiwa turunnya lidah seperti 
api yang menyala dan kemudian mereka mengenalinya sebagai Roh Kudus. Perlihatkan sukacita 
mereka bahwa Tuhan telah memenuhi janji-Nya, yaitu Roh Kudus sang Penolong yang Ajaib. 

3.  Puncak cerita untuk anak Kecil ada pada adegan II. Perlihatkan pesan utama bagi anak kecil secara 
tertenun pada adegan ini. Imajinasikan kesaksian yang dialami oleh murid yang dipenuhi oleh Roh 
Kudus. 

4.  Akhiri cerita dengan memperlihatkan banyak orang menjadi percaya kepada Tuhan Yesus mendengar 
murid-murid menceritakan dengan berani dan gembira perbuatan ajaib Tuhan Yesus. Roh Kudus telah 
menolong mereka. Roh Kudus tidak hanya diberikan kepada murid-murid Tuhan Yesus, tetapi juga 
diberikan kepada kita yang percaya kepada-Nya.   

5. Buka Alkitab. Minta anak-anak membuka Alkitab KISAH PARA RASUL 2:1-4. Guru Pendamping 
membantu anak-anak membukanya. Beberapa Guru atau dengan orang tua yang hadir bergantian 
membacakannya perlahan-lahan minta anak-anak mendengarkan. Setelah itu minta anak-anak yang 
membawa Alkitab berdiri, baca bersama-sama, bisa juga gantian anak laki-laki kemudian anak 
perempuan : KISAH PARA RASUL 2:4 : “Maka penuhlah mereka dengan Roh Kudus, lalu mereka mulai 
berkata-kata dalam bahasa-bahasa lain, seperti yang diberikan oleh Roh itu kepada mereka untuk 
mengatakannya.” 

6. Tutup dengan doa syukur: “Tuhan Yesus yang ada di Sorga. Terima kasih karena engkau telah memenuhi 
janji-Mu. Yaitu Roh Kudus  yang akan menolong kami percaya kepada-Mu dan melakukan perintah-Mu. 
Amin.” 

 


